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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengungkapan corporate social
responsibility terhadap manajemen laba dengan corporate governance sebagai moderasi.
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari Bursa Efek Indonesia (BEI)
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Sampel penelitian ini menggunakan
perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2022. Didapat 30
perusahaan sektor infrastruktur yang memenuhi Kriteria penelitian. Pengujian hipotesis
penelitian ini menggunakan IBM SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan pengungkapan
CSR berpengaruh terhadap manajemen laba. Pengungkapan CSR yang dimoderasi oleh
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Pengungkapan CSR yang
dimoderasi oleh kepemilikan institusional berpengaruh terhadap manajemen laba.
Pengungkapan CSR yang dimoderasi oleh kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.
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Pendahuluan

Hingga saat ini belum ada konsensus
tentang parameter dan makna manajemen laba.
Ketimpangan ini mendorong semua pihak yang
terlibat dalam masalah aktivitas rekayasa
manajerial untuk mencoba
mengkarakterisasikannya, baik dari perspektif
positif maupun negatif. Akibatnya, manajemen
laba memiliki beberapa definisi dan batasan. Ada
pihak yang mendefinisikan manajemen laba
sebagai kecurangan yang dilakukan seorang
manajer untuk mengelabui orang lain, sedangkan
pihak lain mendefinisikannya sebagai aktivitas
yang lumrah dilakukan manajer dalam menyusun
laporan keuangan. Manajemen laba tidak bisa
dikategorikan sebagai kecurangan sejauh apa yang

dilakukannya masih dalam batasan aturan
akuntansi. Ini yang menjadikan mengapa
spektrum manajemen laba menjadi sedemikian
luas (Khiarotul & Sunarto, 2021).

Salah satu kasus manajemen laba terbaru
tahun 2023 ini, yang sedang hangat dibicarakan
dilakukan oleh PT. Waskita Karya Thk (WSKT).
Perusahaan Waskita Karya melakukan manipulasi
laporan keuangan sehingga terkesan perusahaan
mengalami untung bertahun-tahun. Padahal dalam
kenyataannya perusahaan tidak pernah positif
dalam arus kasnya. Hal ini tentunya laporan
keuangan PT. Waskita Karya tidak sesuai dengan
fakta. Dampak yang ditimbulkan dari kasus
manajemen laba ini ialah pemegang kepentingan
akan disesatkan dalam pengambilan keputusan
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(Forddanta, 2023).

Tujuan utama perusahaan seharusnya
tidak hanya memperoleh laba, namun juga perlu
untuk melakukan aktivitas-aktivitas sosial atau
yang disebut corporate social responsibility
(CSR) (Alfawaz & Fathah, 2022). Investor akan
mempertimbangkan  kontribusi  yang telah
dilakukan perusahaan terhadap lingkungan sosial
di sekitarnya beroperasi. Kegiatan operasional
perusahaan telah  mengakibatkan berbagai
kerusakan lingkungan, maka diperlukan suatu
kebijakan yang dapat mengurangi masalah
tersebut.

Untuk meningkatkan kinerja perusahaan
melalui  pengawasan  terhadap  aktivitas
manajemen muncul konsep yang dinamakan
Corporate governance (Kurniawati, 2021).
Setelah adanya pengawasan terhadap manajemen
dengan  diterapkan  corporate  governance
diharapkan  dapat  mengurangi  tindakan
manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen.
Untuk mengukur corporate governance dapat
menggunakan mekanisme. Mekanisme CG dalam
penelitian ini yaitu kepemilikan manajerial,
kepemilikan institusional, serta kepemilikan
asing.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek
Indonesia dengan mengakses situs  resmi
(www.idx.co.id, 2024). Penelitian menggunakan
data sekunder berupa Annual Report &
Sustainability Report perusahaan infrastruktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tahun 2018-2022. Data vyang digunakan
merupakan data sekunder berupa Annual Report
yang terdiri dari Financial Report dan
Sustainability Report sebagai rujukan laporan
Corporate Social Responsibility (CSR). Untuk
menentukan sampel digunakan teknik purposive
sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Hasil Uji Hipotesis

Variabel a Sig Keterangan
(Constant)
5% 0.007
CSR 5% 0.017 Diterima
CSR * Z1(KM) 9% 053  Ditolak
CSR*Z2(KI) °% 0.03  Diterima

CSR * Z3(KA) 5% 0.068 Ditolak

Sumber : data diolah, 2024

Pengaruh Pengungkapan CSR Terhadap
Manajemen Laba

Hasil  pengujian  untuk  variabel
kepemilikan  manajerial menunjukan nilai
signifikansinya sebesar 0,01, nilai ini kecil dari
0,05 maka pengungkapan CSR berpengaruh
terhadap manajemen laba. . Hal ini karena
perusahaan yang terlibat dalam pengungkapan
CSR cenderung tidak memanipulasi laporan
keuangannya. Karena dengan pengungkapan CSR
perusahaan akan transparan serta terbuka dalam
melaporkan keuangannya. Sehingga dengan
adanya manajemen laba dapat mengurangi
tindakan opportunis dari manajer. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gerged et
al., 2023), (Kurniawati, 2021) yang menyatakan
bahwa pengungkapan CSR berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Pangaruh Pengungkapan CSR Terhadap
Manajemen Laba yang Dimoderasi oleh
Kepemilikan Manajerial

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh
nilai koefisien regresi sebesar -0,876 dan nilai
signifikansinya sebesar 0,53. Nilai koefisien pada
CSR yang dimoderasi oleh kepemilikan
manajerial mempunyai nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05, maka HO diterima dan H2 ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengaruh



pengungkapan CSR yang dimoderasi oleh
kepemilikan  manajerial tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba.

Hasil yang diperoleh dari pengujian
hipotesis membuktikan bahwa pengungkapan
CSR vyang dimoderasi oleh kepemilikan
manajerial  tidak  berpengaruh  terhadap
manajemen laba pada perusahaan sektor
infrastruktur pada penelitian ini. Hal ini
disebabkan oleh, pertama kepemilikan manajerial
dalam perusahaan yang diteliti sedikit bahkan
tidak ada. Hal ini menyebabkan manajer kalah
dalam mengambil keputusan penting perusahaan,
sehingga manajer tidak dapat mempengaruhi
manajemen laba secara signifikan. Kedua,
manajer seringkali mementingkan kepentingan
perusahaan daripada kepentingan pemegang
saham. Hal ini dapat menyebabkan manajer
melakukan manajemen laba untuk
memaksimalkan laba perusahaan, meskipun ini
dapat mengurangi transparansi dan kepercayaan
investor. Ketiga, dalam teori keagenan manajer
bekerja sebagai agen untuk pemilik perusahaan.
Namun, jika kepemilikan manajerial kecil,
manajer tidak memiliki motivasi yang kuat untuk
mengurangi praktik manajemen laba karena
mereka tidak memiliki cukup kepentingan dalam
perusahaan.

Pengaruh Pengungkapan CSR Terhadap
Manajemen Laba Dimoderasi Oleh
Kepemilikan Institusional

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
pengungkapan CSR yang dimoderasi oleh
kepemilikan institusional berpengaruh terhadap
manajemen laba. Variabel pengungkapan CSR
yang dimoderasi oleh kepemilikan asing memiliki
nilai koefisien regresi sebesar 15,398 dan nilai
signifikansi sebesar 0,030. Nilai koefisien pada
pengungkapan CSR vyang dimoderasi oleh
kepemilikan institusional mempunyai arah
koefisien regresi positif serta nilai signifikansi
menunjukkan kecil dari 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan pengungkapan CSR yang dimoderasi
oleh kepemilikan institusional berpengaruh
terhadap manajemen laba pada perusahaan
infrastruktur yang terdapat pada penelitian ini.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa H3 diterima.

Hasil pengujian hipotesis membuktikan
bahwa kepemilikan institusional mampu untuk
memoderasi  pengaruh  pengungkapan CSR
terhadap manajemen laba. Hal ini disebabkan
karena investor institusional yang memiliki
proporsi saham yang tinggi sehingga dapat
meningkatkan pengawasan dan penanganan isu
tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini
membuat perusahaan lebih berfokus pada
pengungkapan informasi CSR yang lebih luas dan
transparan, sehingga dapat meningkatkan kualitas
pengungkapan CSR.

Pengaruh Pengungkapan CSR Terhadap
Manajemen Laba Yang Dimoderasi Oleh
Kepemilikan Asing

Berdasarkan hasil pengujian, pengaruh
pengungkapan CSR vyang dimoderasi oleh
kepemilikan  asing  berpengaruh  terhadap
manajemen laba. Variabel pengungkapan CSR
yang dimoderasi oleh kepemilikan asing memiliki
nilai koefisien sebesar 3,610 dan nilai signifikansi
sebesar 0,068. Nilai koefisien pada pengungkapan
CSR yang dimoderasi oleh kepemilikan asing
mempumyai arah koefisien positif serta nilai
signifikansi > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
pada penelitian ini pengungkapan CSR yang
dimoderasi oleh kepemilikan asing tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba. Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa H4 ditolak.
Tetapi pada o > 0,10 pengungkapan CSR yang
dimoderasi oleh kepemilikan asing dapat
mempengaruhi manajemen laba.

Hasil yang diperoleh dari pengujian
hipotesis membuktikan bahwa pengungkapan
CSR yang dimoderasi oleh kepemilikan asing
tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal
ini terjadi karena kepemilikan asing yang sedikit
pada perusahaan sektor infrastruktur. Sehingga
pengawasan yang dilakukan terhadap perusahaan
tidak maksimal. Alasan lainnya yaitu kepemilikan
asing yang lebih berfokus pada kontrol dan
transparansi.

SIMPULAN DAN SARAN

Pengungkapan CSR terhadap manajemen
laba berpengaruh pada perusahaan sektor
infrastruktur tahun 2018-2022. Pengungkapan
CSR vyang dimoderasi oleh kepemilikan



manajerial  tidak  berpengaruh  terhadap
manajemen laba, pada perusahaan sektor
infrastruktur tahun 2018-2022. Pengungkapan
CSR vyang dimoderasi oleh kepemilikan
institusional berpengaruh terhadap manajemen
laba, pada perusahaan sektor infrastruktur tahun
2018-2022. Pengungkapan CSR yang dimoderasi
oleh kepemilikan asing tidak berpengaruh
terhadap manajemen laba, pada perusahaan sektor
infrastruktur tahun 2018-2022.

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan
menggunakan struktur kepemilikan yang lain,
seperti: kepemilikan pemerintah, kepemilikan
publik, konsentrasi kepemilikan, kepemilikan
masyarakat. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan menggunakan variabel lain yang tidak
terdapat pada penelitian ini, agar hasil penelitian
lebih baik. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
menambah objek ataupun mengganti sektor
perusahaan yang ingin diteliti seperti, sektor
manufaktur, teknologi, industri, pertambangan
dan lain-lain.
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